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ABSTRAK 

 

BSM CICIL EMAS DITINJAU DARI FATWA DSN MUI  

NOMOR 77/V/DSN-MUI/2010 

 (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton) 

 

MAHARISA AGISTA 

NPM. 1602100148 

 

 Produk pembiayaan cicil emas merupakan salah satu produk yang 

dikeluarkan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton sebagai 

fasilitas yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memperoleh 

emas batangan dengan mudah dengan cara mencicil. Pembiayaan cicil emas 

dilakukan berdasarkan akad jual beli (murabahah). Setelah nasabah melakukan 

permohonan pembiayaan cicil emas dan disetujui, Kemudian Bank dan nasabah 

melakukan akad, untuk selanjutnya Bank akan melakukan pemesanan kepada 

pihak ketiga (supplier) berdasarkan kriteria nasabah yang telah disebutkan di 

dalam akad. Dalam praktik tersebut pada saat akad berlangsung, barangg yang 

menjadi objek akad belum dimiliki oleh Bank, sehingga ini berbeda dengan 

ketentuan yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 

tentang Pembiayaan Cicil Emas. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

prosedur dan penerapan akad yang digunakan dalam pembiayaan cicil emas di 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton ditinjau dari Fatwa DSN-

MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, Peneliti 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan cara berfikir induktif.  

 Hasil penelitian Pada Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

mengenai pembiayaan cicil emas secara keseluruhan belum sesuai dengan Fatwa 

DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010. Meskipun dalam prosedurnya telah 

sesuai dengan ketentuan Fatwa, namun dalam penerapan akadnya belum sesuai 

dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 terutama 

perihal pengadaan emas yang menjadi objek akad. Tidak adanya penjelasan yang 

tegas terkait ketentuan yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-

MUI/V/2010 memberikan celah yang memungkinkan terjadinya perbedaan dalam 

memahami dan menerapkan akadnya. Oleh karena itu baik DSN-MUI maupun 

pihak Bank diharapkan terus berhati-hati dalam mengeluarkan produk-produk, 

sehingga memberikan rasa aman bagi masyarakat. 
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MOTTO 

 

نِوَ بَعۡضُكُم بَعۡضٗا 
َ
ۖٞ فإَنِۡ أ لۡبُوضَةٞ ْ كََتبِٗا فرَِهَوٰٞ نَّ ٰ سَفَرٖ وَلمَۡ تََِدُوا ۞وَإِن كُيتمُۡ عََلَ

ۥ  ًُ مَيَٰتَ
َ
ِي ٱؤۡتهُِوَ أ ٓۥ فَلۡيُؤَدِّ ٱلََّّ ًُ َۚ وَنَو يكَۡتُهۡهَا فَإىَِّ هَدَٰةَ ۗۥ وَلََ تكَۡتُهُواْ ٱلشَّ ًُ َ رَبَّ وَلَۡۡتَّقِ ٱللََّّ

ُ بهَِا تَعۡهَلوُنَ عَليِمٞ   ۗۥ وَٱللََّّ ًُ  ٢٨٣ءَاثمِٞ كَلۡبُ
Artinya : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 

kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 

barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 

yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

(Q.S. Al Baqarah: 283)
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 430 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dalam sektor perbankan semakin hari semakin berkem-

bang dan mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Hal ini terjadi karena 

persaingan dalam sektor perbankan yang semakin kuat, demikian pula yang 

terjadi dengan Perbankan Syariah di Indonesia. Dewasa ini Perbankan Syariah 

di Indonesia telah mengalami perkembangan yang sangat baik. Hal ini 

disebabkan karena adanya perkembangan zaman yang semakin modern dan 

canggih serta kebutuhan manusia yang semakin beragam dan bertambah ban-

yak sehingga manusia dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman dan 

memenuhinya.
1
 

Di Indonesia, sistem perbankan menganut dual banking system, yaitu 

Bank Konvensional dan Bank Syariah. Dalam beberapa hal, Bank Konven-

sional dan Bank Syariah memiliki persamaan terutama dari sisi teknis, akan 

tetapi terdapat banyak perbedaan yang mendasar diantara keduanya yang 

menyangkut akad dan aspek legalitas, Lembaga penyelesaian sengketa, usaha 

yang dibiayai dan lingkungan kerja. Karakteristik dari dua tipe bank tersebut 

dapat mempengaruhi masyarakat dalam menentukan pilihanya untuk 

menggunakan jasa perbankan baik Konvensional maupun Syariah.
2
 

                                                 
1
 Ahmad Ilham, Ini Lho Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 4. 

2
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainya, cet. Ke 16, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), 25. 
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Bank syariah merupakan sebuah lembaga keuangan yang berfungsi se-

bagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang keku-

rangan dana yang fungsinya untuk menyimpan dana berupa tabungan dan 

menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan sesuai dengan hukum islam.
3
 Na-

mun, dewasa ini Perbankan Syariah juga melakukan kegiatan keuangan lainya 

salah satunya adalah investasi. Investasi adalah penempatan sejumlah 

kekayaan untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang, dengan 

penanaman modal saat ini untuk diperoleh manfaatnya di masa depan. Inves-

tasi yang berkembang dan banyak dipilih masyarakat salah satunya adalah in-

vestasi emas. 

Investasi emas di Perbankan Syariah mulai dirilis sejak awal tahun 

2013 silam. Hal ini dikarenakan adanya peraturan baru yang dikeluarkan oleh 

Bank Indonesia yaitu Surat Edaran BI Nomor 14/7/DPBS yang membatasi 

pembiayaan maksimal gadai hanya 250.000.000, - per nasabah, sehingga 

dalam hal ini Bank Syariah meluncurkan produk Cicil Emas guna 

mempermudah para nasabah untuk mendapatkan kepemilikan emas.
4
 

Cicil emas adalah sebuah transaksi jual beli emas yang dilakukan 

secara tidak tunai yakni secara cicilan atau angsuran. Salah satu bank yang 

menyediakan Produk Cicil Emas adalah Bank Syariah Mandiri. Produk Cicil 

Emas yang dikeluarkan sejak 23 Maret 2013 oleh Bank Syariah Mandiri 

merupakan produk kepemilikan emas berupa lantakan (batangan) kepada 

masyarakat dengan mudah menggunakan sistem cicilan, dengan skema mura-

                                                 
3
 Ali Zainudin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 1. 

4
 Surat Edaran BI Nomor 14/7/DPBS 
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bahah. Akad yang digunakan pada pembiayaan kepemilikan emas adalah mu-

rabahah, dengan jaminan diikat dengan rahn (gadai) serta dengan berat mini-

mum 10gram hingga 250gram dan dengan jangka waktu maksimal 5 tahun.
5
 

Cicil emas yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri mengacu pada 

peraturan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.77/DSN-

MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas secara tidak tunai. Di dalam Fatwa 

tersebut Ulama memutuskan bahwa: 

1. Jual beli emas secara tidak tunai hukumnya diperbolehkan (mubah) selama 

emas bukan menjadi alat tukar yang sah. 

2. Jual beli emas secara tidak tunai hukumnya diperbolehkan (mubah) 

dengan ketentuan selama jangka waktu yang disepakati harganya tidak 

boleh bertambah meskipun terdapat perpanjangan waktu setelah jatuh 

tempo. 

3. Emas yang dibeli secara tidak tunai boleh dijadikan jaminan serta emas 

tidak dapat di perjual-belikan atau dijadikan obyek akad lain yang 

menyebabkan perpindahan kepemilikan dan dengan menggunakan prinsip 

akad murabahah. 
6
 

Cicil emas dengan menggunakan perinsip murabahah harus sesuai 

dengan peraturan yang telah dikeluarkan oleh DSN-MUI Nomor : 04/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Murabahah. Telah dijelaskan dalam ketentuan-

ketentuan murabahah kepada nasabah bahwa :
7
 

                                                 
5
 Cicil Emas BSM, www.mandirisyariah.co.id, diakses pada 05 Juni 2020 

6
 Cicil Emas BSM, www.bsmemas.co.id, diakses pada 05 Juni 2020 

7
 Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2010), 88. 

http://www.mandirisyariah.co.id/
http://www.bsmemas.co.id/
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1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau 

aset kepada bank. 

2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli barang 

terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 

3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah 

harus menerima (membeli) nya sesuai dengan janji yang telah 

disepakatinya. Karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat dan 

kemudia kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 

4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membyar 

uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 

5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank 

harus dibayarkan dari uang muka tersebut. 

6. Jika uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh bank. 

Bank dapat meminta kembali sisa kerugian kepada nasabah. 

Dalam praktiknya, Produk Pembiayaan BSM Cicil Emas juga 

menggunakan perinsip murabahah sesuai dengan peraturan DSN-MUI. BSM 

Cicil Emas merupakan  salah satu fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk 

membantu nasabah untuk membiayai pembelian/kepemilikan emas dengan 

syarat dan prosedur yang mudah sehingga memudahkan nasabah untuk 

mengivestasikan dananya melalui cicil emas.  

Melalui studi pratikum, peneliti melakukan sedikit pengamatan di 

BSM KCP Bandar Lampung Kedaton. Peneliti melihat beberapa tahapan 

prosedur pembiayaan kepemilikan emas di BSM KCP Bandar Lampung 
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memiliki langkah yang cukup mudah. Adapun prosedur  Pembiayaan Cicil 

Emas melalui beberapa langkah tahapan, secara umum yang terpenting 

diantaranya:
8
 

1. Pengajuan permohonan nasabah untuk pembiayaan kepemilikan emas. 

2. Bank menjelaskan fitur produk dan syarat dan kelengkapan dokumen yang 

harus dipenuhi oleh nasabah. 

3. Bank melakukan analisis terhadap permohonan yang diajukan oleh 

nasabah. 

4. Bank dan nasabah melakukan pelaksanaan akad. Dalam pelaksanaan akad 

bank memberitahukan harga emas, margin yang ditetapkan oleh bank, 

uang muka yang harus dibayarkan, dan juga biaya administrasinya. 

5. Bank melakukan pengadaan emas dengan cara memesan langsung ke 

supplier emas sesuai dengan yang tertuang dalam akad. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti melihat bahwa dalam 

pelaksanaan Pembiayaan Cicil Emas di BSM KCP Bandar Lampung Kedaton 

memiliki sedikit perbedaan dengan ketentuan yang tertuang dalam Fatwa MUI 

Nomor : 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah diatas, yakni dalam hal 

pengadaan barang. Di dalam fatwa tersebut telah dijelaskan bahwa bank dan 

nasabah melakukan kontrak perjanjian, setelah melakukan kontrak perjanjian 

bank dapat melakukan pembelian barang, kemudian setelah barang ada dan 

dapat dilihat oleh nasabah (objek akad), barulah bank dan nasabah melakukan 

akad. Namun di dalam praktiknya Pembiayaan Cicil Emas di BSM KCP 

                                                 
8
 Cicil Emas BSM, www.bsmemas.co.id, diakses pada 05 Juni 2020 

 

http://www.bsmemas.co.id/
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Bandar Lampung Kedaton, Bank melakukan akad terlebih dahulu dengan 

nasabah, kemudian bank baru memesan barang (emas)  yang disepakati di 

akad tersebut, ini menunjukan bahwa pada saat akad terjadi nasabah belum 

mengetahui bagaimana fisik barang (emas) yang akan menjadi objek akad atau 

yang akan nasabah miliki.  

Menurut peneliti ketika akan melakukan akad (murabahah) harus ada 

barang yang menjadi objek akad tersebut, Namun, di BSM KCP Bandar 

Lampung Kedaton, pada saat pelaksanaan akad jual-beli dengan prinsip 

murabahah ini  belum terdapat barang (emas) yang menjadi objek akad, Karna 

pengadaan barang baru dilakukan setelah akad dilakukan hal ini cukup 

berbeda dengan yang tertuang di dalam fatwa tersebut, sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti secara keseluruhan apakah Produk BSM Cicil Emas 

telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang 

Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai baik dari segi prosedur maupun penerapan 

akadnya dengan judul “BSM CICIL EMAS DITINJAU DARI FATWA DSN-

MUI NOMOR 77/DSN-MUI/V/2010 (STUDI KASUS BANK SYARIAH 

MANDIRI KCP BANDAR LAMPUNG KEDATON)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana prosedur dan penerapan akad pembiayaan 

cicil emas pada BSM KCP Bandar Lampung Kedaton ditinjau dari fatwa 

DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010?” 

C. Tujuan Manfaat Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang dikemukakan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui prosedur dan 

penerapan akad pembiayaan cicil emas pada BSM KCP Bandar Lampung 

Kedaton ditinjau dari fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkkan tujuannya, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu penge-

tahuan, wawasan dan dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian 

dan bahan informasi bagi penelitian yang selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan 

dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak terkait khususnya bank 

sebagai bahan referensi untuk meninjau produk Pembiayaan Cicil 

Emas. 

 

 

 

D. Penelitian Relevan 
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Penelitian relevan adalah uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior reserch) tentang persoalan yang akan dikaji.
9
 Ber-

dasarkan penelusuran yang peneliti lakukan, peneliti menemukan beberapa 

karya ilmiah yang terkait dengan pembahasan peneliti yaitu: 

Menurut hasil penelitian Rosa Rosiyani, Mahasiswa Fakultas Bisnis 

dan Ekonomi IAIN Purwokerto, dengan fokus penelitian pada Implementasi 

Akad Murabahah dan Sistematika Penjualan Emas Kepada Nasabah, dengan 

judul “Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan Cicil Emas 

Ib di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Cabang Majenang Cilacap”. 

Dengan kesimpulan BSM Majenang Cilacap selaku penjual membeli emas ke 

supplier, setelah emas dimiliki oleh bank, emas tersebut akan dijual kepada 

nasabah dengan harga penjualan yang sudah termasuk dengan keuntungan 

(margin) berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Menurut penelitian 

tersebut hal ini telah sesuai dengan PBI No.10/16/PBI/2008 tentang 

Pelaksanaan Perinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan 

Penyaluran Dana serta Jasa Bank Syariah, Fatwa DSN No.77/DSN-

MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. 
10

 

Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa penelitan yang 

akan peneliti lakukan memiliki kajian yang berbeda, meskipun terdapat 

persamaan pada pembahasaan tertentu yaitu pembahasan mengenai Produk 

Cicil Emas. Namun, penelitian diatas berfokus pada Implementasi Akad 

                                                 
9
 Zuhairi, et al, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 39. 

10
 Nova Rosiyani, Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan Cicil Emas 

Ib di Bank Syariah Mandiri, (BSM) Kantor Cabang Majenang Cilacap, (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2018). Diunduh pada 02 Juni 2020, Pukul 19:45 WIB 
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Murabahah dan Sistematika Penjualan Emas Kepada. Sedangkan fokus 

penelitian yang akan peneliti lakukan dimaksudkan untuk mengetahui 

prosedur serta penerapan akad pada produk cicil emas terutama dalam hal 

pengadaan emas ditinjau dari fatwa DSN-MUI NOMOR 77/DSN-

MUI/V/2010, sehingga penelitian ini berbeda. 

Elsa Elviana, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Walisongo Semarang, fokus penelitian yang didasarkan Analisis terhadap 

Akad pada produk cicil emas dengan judul “Analisis Terhadap Akad Pada 

Produk BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri KC Semarang”. Dengan 

kesimpulan menurut Analisis terhadap akad pada produk BSM Cicil Emas di 

Bank Syariah Mandiri KC Semarang mekanisme dan proses pembiayaan yang 

digunakan berpedoman dan telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI 

No.77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. Adapun 

akad yang digunakan yakni akad murabahah telas sesuai dengan Fatwa DSN 

No.04/DSN-MUI/IV/2002 tentang murabahah, dimana bank bertindak sebagai 

penjual yang menalangi pembelian emas terlebih dahulu dan nasabah sebagai 

pembeli  membayar dengan cara menyicil selama kurun waktu tertentu. Dapat 

disimpulkan bahwa produk BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri KC 

Semarang telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI baik Fatwa DSN-MUI 

No.77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai maupun 

dengan Fatwa DSN No.04/DSN-MUI/IV/2002 tentang murabahah.
11

 

                                                 
11

 Elsa Elviana, Analisis Terhadap Akad Pada Produk BSM Cicil Emas di Bank Syariah 

Mandiri KC Semarang, (Semarang: UIN Walisongo, 2015) Diunduh pada 02 Juni 2020, Pukul 

19:50 WIB 
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Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa penelitan yang 

akan peneliti lakukan memiliki kajian yang berbeda, meskipun terdapat 

persamaan pada pembahasaan tertentu yaitu pembahasan mengenai Produk 

Cicil Emas. Namun, penelitian diatas berfokus pada penelitian yang 

didasarkan pada Analisis Akadnya. Sedangkan fokus penelitian yang akan 

peneliti lakukan dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana prosedur serta 

penerapan akad pada produk cicil emas terutama dalam hal pengadaan barang 

(Emas) sebagai objek akad ditinjau dari Fatwa DSN-MUI NOMOR 77/DSN-

MUI/V/2010, sehingga penelitian ini berbeda. 

Eva Fauziyah, Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Raden Intan Lam-

pung, dangan titik fokus penelitian pada Penerapan Akad terhadap Minat Na-

sabah terhadap Produk Cicil Emas Serta dengan judul “Analisis Mekanisme 

dan Penerapan Akad Pada Produk Cicil Emas Terhadap Minat Nasabah Dalam 

Prespektif Ekonomi Islam”. Dengan kesimpulan Bank Syariah Mandiri KCP 

Unit 2 Tulang Bawang pada dimensi penerapan akad pada produk cicil emas 

sudah akurat dan terpercaya dan sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI 

Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 karna berpedoman terhadap Fatwa DSN-MUI 

Nomor 04/DSN-MUI/1V/2002 tentang murabahah dan Fatwa DSN-MUI 

Nomor 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn, namun masih belum maksimal 

dalam pelaksanaan disetiap proses dan tahapan pada produk cicil emas khu-

susnya pada saat proses pengangkatan, kurang maksimalnya kualitas pela-
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yanan mekanisme dan penerapan akad produk cicil emas sehingga berdampak 

terhadap minat nasabah yang masih belum meningkat.
12

 

Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa penelitan yang 

akan peneliti lakukan memiliki kajian yang berbeda, meskipun terdapat 

persamaan pada pembahasaan tertentu yaitu pembahasan mengenai Produk 

Cicil Emas. Namun, penelitian diatas berfokus pada Penerapan Akad 

Terhadap Minat Nasabah di Bank Syariah Mandiri dengan sistem cicilan. 

Sedangkan fokus penelitian yang akan peneliti lakukan lebih berfokus pada 

Penerapan Akad Terhadap Produk Cicil Emas terutama dalam hal pengadaan 

barang (Emas) sebagai objek akad berdasarkan Fatwa DSN-MUI NOMOR 

77/DSN-MUI/V/2010, sehingga penelitian ini berbeda. 

Harman, Mahasiswa Fakultas Bisnis Dan Ekonomi Islam STAIN 

Teungku Dirundeng Meulaboh, dengan fokus penelitian pada Mekanisme 

Pelaksanaan Produk Cicil Emas terhadap Fatwa DSN-MUI Nomor 77 tahun 

2010 berjudul “Produk Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang 

Meulaboh”. Dari hasil penelitian tersebut peneliti melihat bahwa, Produk Cicil 

Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Meulaboh telah sesuai dengan Fatwa 

DSN-MUI Nomor 77 tahun 2010, meskipun dalam pelaksanaannya penetapan 

margin dilakukan bukan atas kesepakatan bersama, akan tetapi sudah 

                                                 
12

 Eva Fauziyah, Analisis Mekanisme dan Penerapan Akad Pada Produk Cicil Emas Ter-

hadap Minat Nasabah Dalam Prespektif Ekonomi Islam, (Lampung: UIN Raden Intan 2019), 

Diunduh pada 25 Mei 2020, Pukul 10:47 WIB 
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ditentukan oleh pihak bank terlebih dahulu sehingga nasabah hanya tinggal 

menyetujui apa yang telah ditetapkan oleh bank tersebut.
13

 

Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa penelitan yang 

akan peneliti lakukan memiliki kajian yang berbeda, meskipun terdapat 

persamaan pada pembahasaan tertentu yaitu pembahasan mengenai Produk 

Cicil Emas ditinjau dari Fatwa DSN-MUI NOMOR 77/DSN-MUI/V/2010. 

Namun, berdasarkan penelitian diatas, produk BSM Cicil Emas Di KC 

Meulaboh Sesuai dengan Fatwa yang ada. Sedangkan fokus penelitian yang 

akan peneliti lakukan dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana prosedur 

serta penerapan akad pada produk cicil emas di BSM KCP Bandar Lampung 

Kedaton masih belum sesuai dengan Fatwa DSN-MUI NOMOR 77/DSN-

MUI/V/2010 terutama dalam hal pengadaan barang (emas) sebagai objek akad 

tersebut, sehingga penelitian ini berbeda. 
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 Herman, Produk Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Meulaboh, (Meulaboh: 

STAIN Meulaboh, 2017), Diunduh pada 2 Mei 2020, Pukul 14:40 WIB 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pembiayaan  Bank Syariah 

1. Pengertian Pembiayaan Syariah 

Pembiayaan merupakan fasilitas yang diberikan untuk 

menyediakan dana dalam rangka memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

kekurangan dana. Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi 

yang telah direncanakan, baik sendiri maupun lembaga.
1
 

Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu. 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikaan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil.
2
  

Pembiayaan merupakan aktivitas yang dilakukan bank syariah 

dalam menyalurkan dana kepada pihak lain berdasarkan prinsip syariah 

guna membantu penerima untuk memenuhi kebutuhanya. 

 

 

 

                                                 
1
 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2010), 78. 
2
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 105. 
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2. Jenis-jenis Pembiayaan Syariah 

Pembiayaan dapat dibedakan menjadi beberapa macam, 

pembiayaan dilihat dari segi tujuanya, jangka waktunya, jaminan dan 

orang yang menerimanya. 

a. Berdasarkan tujuanya pembiayaan
3
 

1) Pembiayaan Konsumtif 

Pembiayaan  yang dipakai untuk kebutuhan konsumsi 

misalnya pembiayaan pembelian motor, mobil, rumah, dan lainya. 

2) Pembiayaan Produktif 

Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang digunakan 

untuk mendanai suatu usaha produktif atau operasional 

perusahaan, baik untuk menjaga cash flow perusahaan, maupun 

untuk menjaga keberlangsungan modal kerja persahaan. 

Pembiayaan ini dibagi menjadi Pembiayaan modal kerja  dan 

Pembiayaan Investasi. 

Pembiayaan yang disalurkan oleh lembaga pembiayaan baik 

secara konsumtif maupun produktif dilakukan untuk menjungang 

aktivitas suatu perusahaan maupun masyarakat perorangan. 

b. Pembiayaan Berdasarkan Jangka Waktu
4
 

1) Pembiayaan Jangka Pendek (Short Term) 

  Pembiayaan jangka pendek merupakan suatu bentuk 

pembiayaan yang berjangka waktu maksimum 1 (satu) tahun. 

                                                 
3
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 20001), 37. 
4
 Ibid, 38. 
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2) Pembiayaan Jangka Menengah (Intermediate Term) 

  Pembiayaan jangka menengah biasanya berjangka waktu 

antara 1 tahun sampai 3 tahun. Pembiayaan jenis ini biasanya untuk 

pembiayaan konsumtif. 

3) Pembiayaan Jangka panjang (Long Term) 

  Pembiayaan jangka panjang yaitu suatu bentuk pembiayaan 

yang berjangka waktu lebih dari tiga tahun. 

Jenis pembiayaan berdasarkan jangka waktu baik berupa 

jangka pendek, menengah, dan jangka panjang diberikan untuk 

menyesuaikan kemampuan penerimanya dalam membayarkan 

kembali pinjaman yang diterimanya dalam jangka waktu tertentu. 

c. Pembiayaan Berdasarkan Jaminan 

1) Jaminan Perorangan 

Merupakan jenis jaminan yang di dukung dengan jaminan 

seseorang atau badan sebagai pihak ketiga yang bertindak sebagai 

tanggung jawab apabila terjadi wanprestasi dari pihak nasabah. 

Dalam hal ini nasabah tidak dapat membayar atau melunasi 

pembiayaanya, maka pembayarannya dijamin oleh pihak terjamin. 

2) Jaminan Benda Berwujud 

Merupakan jaminan kebendaan yang terdiri dari barang 

bergerak maupun barang tidak bergerak. 
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3) Jaminan Benda Tidak Berwujud 

Beberapa jenis jaminan yang dapat diterima adalah 

jaminan benda tidak berwujud, antara lain, obligasi, saham dan 

surat berharga lainya.
5
 

Jaminan dapat digunakan sebagai salah satu pengamanan atau 

alternatif apabila nasabah tidak dapat melunasi pembiayaan yang telah 

diberikan oleh bank. 

3. Fungsi dan Peranan Pembiayaan 

Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perkonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembiayaan dapat meningkatkan daya guna (utility) dari modal atau 

uang. 

b. Pembiayaan meningkatkan daya guna (utility) dari suatu barang, 

dimana produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memproduksi 

barang jadi sehingga utility tersebut meningkat,  

c.  meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang dengan menyalurkan 

pembiayaan melalui rekening koran. 

d. Pembiayaan menimbulkan kegairahan usaha masyarakat. 

e. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 

f. Sebagai alat stabilitas ekonomi negara.
6
 

                                                 
5
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik., 39. 

6
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik., 40. 
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Dengan adanya pembiayaan dapat membantu masyarakat ekonomi 

lemah untuk melakukan kegiatan usaha sebagai bentuk pemerataan 

ekonomi. 

B. Konsep Pembiayaan Cicil Emas 

1. Pengertian Pembiayaan Cicil Emas 

Pembiayaan cicil emas adalah produk pembiayaan yang diberikan 

oleh bank syariah untuk memfasilitasi masyarakat guna memperoleh 

pembiayaan/kepemilikan emas berupa lantakan (batangan) secara mudah. 

Pembiayaan cicil emas memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

memiliki emas batangan dengan cara mencicil.
7
  

Pembiayaan cicil emas di Perbankan Syariah telah dirilis sejak 

awal tahun 2013, dengan dikeluarkanya Surat Edaran BI Nomor 

14/16/DPBS Perihal Produk Pembiayaan Kepemilikan Emas.
8

 Produk 

pembiayaan cicil emas ini menggunakan akad murabahah dan jaminan 

diikat dengan akad rahn (gadai). 

2. Syarat Pembiayaan Cicil Emas 

Adapun syarat dan kriteria untuk mengajukan permohonan 

pembiayaan cicil emas yaitu sebagai berikut:
9
 

a. Syarat 

1) Menyampaikan Dokumen: 

2) Formulir yang telah diisi lengkap dan ditandatangani nasabah. 

                                                 
7
 Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, (Jakarta:PT Trans Media, 2011), 152. 

8
 Surat Edaran BI Nomor 14/16/DPBS Tentang Pembiayaan Kepemilikan Emas. 

9
 Cicil Emas BSM, www.bsmemas.co.id, diakses pada 05 11 Agustus 2020 

http://www.bsmemas.co.id/
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3) Fotokopi KTP nasabah, dicap “copy sesuai asli” dan di tanda tan-

gani oleh pejabat bank. 

4) Fotokopi NPWP nasabah (NPWP suami/istri nasabah) bagi pem-

biayaan >Rp. 50 juta, dicap “copy sesuai asli” dan di tanda tangani 

oleh pejabat bank. 

5) Calon nasabah harus membuka tabungan BSM terlebih dahulu. 

6) Kemudian menyediakan dana di rekening tabungan nasabah 1 (satu) 

kali angsuran sebelum pencairan. 

b. Kriteria Umum 

1) Cakap hukum atau mengerti tentag hukum. 

2) Warga Negara Indonesia (WNI). 

3) Usia: 

a) Minimal : 21 tahun atau sudah menikah pada saat pengajuan. 

b) Maksimal: 55 tahun/belum pensiun pada saat pembiayaan 

jatuh tempo. 

c) Profesional dan wiraswasta berusia maksimal 60 tahun pada 

saat pembiayaan jatuh tempo. 

d) Pensiunan berusia maksimal 70 tahun pada saat pembiayaan 

jatuh tempo. Pembiayaan kepada pensiunan mengacu kepada 

ketentuan Bank. 

4) Memiliki kolektibilitas lancar di semua Bank. 

5) Memiliki kelancaran dalam pembiayaan di semua Bank.  

6) Dan tidak memiliki masalah wanprestasi atau kewajiban yang tidak 
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terpenuhi atau dilakukan. 

Dengan adanya berbagai persyaratan yang ada diharapkan 

mampu membantu bank untuk mempermudah memutuskan atau 

menentukan siapa saja yang berhak untuk mendapatkan pembiayaan 

cicil emas. 

3. Akad Pembiayaan Cicil Emas 

a. Akad Murabahah 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES) pasal 

20 ayat 6 mendefinisikan murabahah adalah pembiayaan saling 

menguntungkan yang dilakukan oleh shahib al-mal dengan pihak yang 

membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa 

harga pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai lebih yang 

merupakan keuntungan atau laba bagi shahib al-mal dan 

pengambilannya dilakukan secara tunai atau angsur.
10

 

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan dana dari pemilik 

modal, baik Lembaga Keuangan Syariah maupun Bank Syariah kepada 

nasabah untuk membeli barang dengan menegaskan harga belinya 

barang dan pembeli (nasabah) akan membayarnya dengan harga yang 

lebih, sebagai keuntungan pemilik modal sesuai yang disepakati 

bersama. Kedua belah pihak harus menyepakati harga jual dan jangka 

waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan 

jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad 

                                                 
10

 Rachmadi Usman, Produk dan  Akad Prbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: PT 

Citra Aditya Bakti, 2009), 18. 
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(tetap).
11

 

Murabahah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah. 

Dalam murabahah, penjual menyebutkan harga pembelian barang 

kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah 

tertentu.  

b.  Landasan Hukum Murabahah 

Landasan Hukum Murababahah terdapat dalam Al-Qur‟an dan 

al- Sunnah, Landasan diperbolehkannya jual beli murabahah 

berdasarkan ayat-ayat jual beli, tersebut adalah :
12

 

  

   

  

   

    

    

    

       

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

sukadiantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-

Nisa:29) 

  

Berdasarkan ayat diatas telah dijelasakan bahwa dilarang untuk 

memakan harta orang lain dengan jalan yang batil, dimana di dalamnya 

terdapat bahaya bagi mereka, bagi pemakannya serta orang yang diambil 

hartanya. Dari ayat tersebut juga dapat dilihat bahwa kalian diperbolehkan 
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 Ibid., 19. 
12

 Imam Mustofa, Fikih Mu’amalah Keuangan, (Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro, 

2014) 56. 
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untuk melakukan perniagaan yang berlaku secara suka sama suka bukan 

paksaan, jangan menjerumuskan diri dengan melanggar perintah-perintah 

Tuhan. 

4. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 

Rukun dan syarat jual beli murabahah sama halnya dengan jual beli 

pada umumnya, yaitu adanya pihak penjual, pihak pembeli, barang yang 

dijual, harga, dan akad atau ijab kabul. 

Sementara itu, syarat jual beli murabahah adalah : 

a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah. 

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang telah ditetapkan 

c. Kontrak harus bebas riba. 

d. Pembeli harus mengetahui harga awal barang yang menjadi objek jual 

beli. 

e. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian.
13

 

Syarat-syarat lain seperti barang, harga dan cara pembayaran 

adalah sesuai dengan kebijakan bank yang bersangkutan. Harga jual bank 

adalah harga beli dari pemasok ditambah dengan keutungan yang telah 

disepakati bersamaa. Jadi nasabah mengetahui keuntungan yang diambil 

oleh bank.
14

 

 

                                                 
13

 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007) 

95. 
14

 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher, 
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Murabahah juga bisa dilakukan dengan sistem pembayaran 

langsung atau secara cicilan. Murabahah dengan pembayaran secara 

cicilan ini disebut juaga ba’i bi tsaman ajil. Dalam praktiknya, nasabah 

yang memesan untuk membeli barang menujuk pemasok yang telah 

diketahuinya menyediakan barang dengan spesifikasi dan harga yang 

sesuai dengan keinginannya. Atas dasar itu, Bank melakukan pembelian 

secara tunai dari pemasok kemudian menjualnya secara tangguh kepada 

nasabah yang bersangkutan.
15

 

Cicil emas merupakan sebuah pembiayaan murabahah yang mana 

transaksi jual beli emas dilakukan secara tidak tunai yakni secara cicilan 

atau angsuran. Emas di Perbankan Syariah mulai dirilis sejak awal tahun 

2013 silam. Hal ini dikarenakan adanya peraturan baru yang dikeluarkan 

oleh Bank Indonesia yaitu Surat Edaran BI Nomor 14/7/DPBS yang 

membatasi pembiayaan maksimal gadai hanya 250.000.000, - per nasabah, 

sehingga dalam hal ini Bank Syariah meluncurkan produk Cicil Emas.
16

 

Guna mempermudah nasabah untuk mendapatkan kepemilikan 

emas, Bank Syariah meluncurkan produk pembiayaan kepemilikan emas 

dengan sistem cicilan dan dengan syarat yang mudah. 

C. Fatwa Pembiayaan Cicil Emas 

1. DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 

Melihat besarnya minat masyarakat terhadap transaksi jual beli 

emas yang sering kali dilakukan dengan cara pembayaran tidak tunai, baik 
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16
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secara angsuran (taqsith) maupun secara tangguh (ta’jil). Sehingga 

menimbulkan perdebatan dan perbedaan pendapat dikalangan umat Islam 

antara pendapat yang membolehkan dan pendapat yang melarang. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut maka komisi fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia setelah menimbang dan 

memperhatikan beberapa aspek dan sudut pandang, menfatwakan tentang 

kebolehan jual beli emas secara tidak tunai dengan memperhatikan 

beberapa aspek sebagai berikut:
17

 

a. Hukum Jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa 

maupun jual beli murabahah, hukumnya boleh (mubah, ja’iz) selama 

emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang). 

b. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu 

perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh tempo. 

c. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan 

jaminan (rahn). 

d. Emas yang dijadikan jaminan tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan 

objek akad lainyang menyebabkan perpindahan kepemilikan. 

Emas merupakan barang yang dapat diperjual-belikan layaknya 

barang biasa dan bukan lagi sebagai alat pembayaran. Emas yang dibentuk 

sebagai perhiasan berubah menjadi seperti pakaian dan barang 

sehingganya tidak terjadi riba apabila terjadi pertukaran (jual-beli) antara 

perhiasan dan uang, sebagaimana pertukaran uang dengan barang lainya. 
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 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 55. 
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2. Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah
18

 

Pertama: Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah 

a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari‟at Islam. 

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifikasinya. 

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama 

banksendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli ditambah dengan keuntunganya. 

Dalam kaitan ini bank harus memberitahu secara jujur harga pokok 

baran kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan. 

g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu sesuai yang telah disepakati. 

h. Untuk mencegah terjadinya penyalah gunaan atau keruskan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah. 

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 

dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah  

barang, secara prinsip menjadi milik bank. 

                                                 
18

 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Nomor 04/DSN-
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Kedua: Ketentuan Murabahah Kepada Nasabah
19

 

a. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang 

atau aset kepada bank. 

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih 

dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 

c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan 

nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah 

disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian 

kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 

d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 

pemesanan. 

e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil 

bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh 

bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 

g. Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari uang 

muka, maka: 

1) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 

tinggal membayar sisa harga. 

2) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 

maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 

                                                 
19
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pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, 

nasabah wajib melunasi kekurangannya. 

Ketiga : Jaminan dalam Murabahah:
20

 

a. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 

pesanannya. 

b. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 

dipegang. 

Masyarakat memerlukan bantuan penyaluran dana dari bank 

berdasarkan prinsip jual beli, oleh karenanya dalam rangka membantu 

meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syariah perlu 

memiliki fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjual 

suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 

pembeli membayarnya dengan harga lebih sebagai laba. 

 

 

 

  

                                                 
20

 Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan atau 

Field Research. Penelitian lapangan adalah peneliti berangkat ke lapangan 

atau lokasi penelitian, tempat yang dipilih untuk mengadakan pengamatan 

tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.
1
  

Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara inten-

sif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan da-

lam suatu unit sosial, individu, kelompok, maupun sebuah lembaga atau 

masyarakat.
2
 Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian untuk 

memperoleh data di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ban-

dar Lampung Kedaton sebagai lokasi atau tempat peneliti melakukan 

penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskripsi kualitatif, karena penelitian ini be-

rusaha mendeskripsikan atau menjabarkan suatu gejala, peristiwa, kejadian 

yang terjadi saat sekarang dengan memusatkan penelitian terhadap masa-

lah aktual sebagaimana keadaan yang ada pada saat penelitian berlangsung 

                                                 
1
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sesuai langkah-langkah yang diawali dengan adanya masalah, menentukan 

informasi, menentukan prosedur pengumpulan data, pengolahan informasi, 

serta menarik kesimpulan penelitian. Penelitian Kualitatif adalah suatu 

gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan re-

sponden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
 3
 

Penelitian deskripsikualitatif ini digunakan untuk menggambarkan 

suatu fakta yang apa adanya. Sifat penelitian ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan dua dan informasi yang berhubungan dengan Produk 

BSM Cicil Emas ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-

MUI/V/2010 tentang Jual-Beli Emas Secara Tidak Tunai. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan oleh peneliti ada dua jenis sumber 

data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara lang-

sung dari objek yang diteliti yaitu berupa dokumen yang responden, 

dengan instrumen wawancara, observasi, dan dokumentasi.
4
 Data ini di-

peroleh peneliti dari penelitian yang dilakukan langsung melalui observasi 

dan wawancara kepada pihak BSM KCP Bandar Lampung Kedaton, Ibu 

Santi Triana selaku Pawning Officer yang memahami langsung tentang 

Produk Cicil Emas serta nasabah pembiayaan Produk Cicil Emas. 

                                                 
3
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Penelitian yang dilakukan langsung dengan nasabah menggunakan 

teknik pengambilan sample yang bersifat snowball yang diawali dengan 

menentukan responden yang mulanya berjumlah kecil kemudian 

membesar hingga data yang diperlukan lengkap. Dalam hal ini peneliti 

akan meneliti beberapa nasabah pembiayaan cicil emas di Bank Syariah 

Mnandiri KCP Bandar Lampung Kedaton dengan jumlah sample yang 

akan terus bertambah dan akan berhenti apabila data yang dikumpulkan 

telang terpenuhi atau lengkap. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung mem-

berikan data ke pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen-

dokumen. Sumber data sekunder merupakan bahan-bahan atau data-data 

yang menjadi pelengkap atau penunjang dari sumber data primer.
5
 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku ten-

tang Pembiayaan dalam Perbankan Syariah dan Fatwa-fatwa produk Per-

bankan Syariah yang terdiri dari : Sutan Remy Sjahdeini Perbankan Sya-

riah. Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer. Ismail, Perbankan 

Syariah. Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah. Andri-

anto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah. Khaerul Umam, 

Manajemen Perbankan Syariah. Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syari-

ah.  Ismail, Perbanakan Syariah. Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan 

Syariah Lainya. Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke 
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Peraktik. Ahmad Dzazuli, Lembaga Perekonomian Umat. Rachmadi us-

man, Produk dan Akad Perbanakan Syariah di Indonesia.  Imam Mustofa, 

Fikih Mu’amalah Keuangan. Syamsyul Anwar, Hukum Perjanjian Syari-

ah. Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat. Ahmad Ifham Solihin, Ini 

Lho Bank Syariah.  

Selain dari buku-buku di atas, sumber data sekunder juga meliputi 

Profil Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, jurnal, 

dokumen, website Bank Syariah Mandiri, yang menunjang penguatan data 

dan teori yang berkaitan dengan judul penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dil-

akukan oleh setidaknya dua orang, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

tersebut.
6
  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wa-

wancara semiterstruktur dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas. Tujuan 

wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, di-

mana pihak yang diajak wawancara diminta memberikan pendapat, peneliti 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang telah dikemukakan oleh 

narasumber
7
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Wawancara dalam proses penelitian ini akan dilakukan dengan 

pihak Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton yaitu Kepala 

Cabang dan Marketing Pembiayaan Cicil Emas. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif melalui wawancara dimaksudkan untuk men-

dalami dan lebih memahami suatu kejadian atau kegiatan subjek penelitian. 

Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan penelitian, peneliti memperoleh data yang dibutuhkan untuk 

penelitian Produk BSM Cicil Emas Ditinjau Dari FATWA DSN-MUI 

NOMOR 77/DSN-MUI/V/2010 pada Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti 

yang dilakukan oleh seseorang psikolog dalam meneliti perkembangan 

seorang client melalui catatan pribadinya.
8
 

Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini sumber 

datanya berasal dari Bank Syariah mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

yang berupa dokumen resmi guna mendapatkan data yang relevan dengan 

penelitian, seperti gambaran umum tentang produk, brosur, Website resmi 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 

D. Teknik Analisis Data 
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistema-

tis data dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengelompokan data kedalam katagori, lalu menjabarkan dengan cara menge-

lompkan data kedalam katagori, lalu menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, kemudian memilih yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
9
 

Teknik yang digunakan peneliti dalam menganalisa data penelitian 

adalah teknik analisis data kualitatif dengan cara berfikir induktif. Teknik ana-

lisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan peneliti dalam menganalisis 

data dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan merumuskan apa yang dapat dic-

eritakan kepada orang lain.
10

 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, berarti analisis berdasarkan  

fakta-fakta dari sejumlah data yang banyak dikumpulkan dan saling berhub-

ungan. Peneliti dalam hal ini menyusun atau membuat gambaran yang se-

makin jelas, sementara data dikumpulkan dan bagian-bagiannya diuji. 

Kemudian dapat dikembangkan menjadi hipotesis atau teori.
11

 

Sehingga teknis analisis data kualitatif dengan cara berfikir induktif 

dapat peneliti artikan sebagai teknik menganalisa data dan informasi yang 
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peneliti peroleh dari wawancara dan dokumentasi, dan mendeskripsikan 

dengan bahasa yang ilmiah berawal dari fakta-fakta khusus lalu diakhiri 

dengan kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis mengenai 

fakta-fakta terkait Produk Pembiayaan Cicil Emas ditinjau dari Fatwa DSN-

MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 di Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Ked-

aton 

 

1. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton 

 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kedaton mulai 

beroperasi sejak 5 November 2008 sebagai Kantor Kas yang mempunyai 

dua payment poit yaitu di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

dan Politeknik Kesehatan Tanjung Karang. Kemudian pada tahun 2010 

Bank Syariah Kantor Kas ini ditingkatkan menjadi Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu. 
1
 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kedaton ini 

berlokasi di Jalan Teuku Umar No.6 A-B Kedaton Bandar Lampung. Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton menjadi kantor cabang 

pembantu  dari Bank Syariah Mandiri dengan tujuan untuk memperluas 

jaringan kantor. Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton ini 

merupakan salah satu Bank yang cukup diminati oleh masyarakat Bandar 

Lampung karna memiliki background syariah. 

 

 

                                                 
1
 Wawancara dengan Banpak Ujang Murni selaku Branch Manager Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton, Bandar Lampung 18 Januari 2021 
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2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton.
2
 

 

a. Visi 

“Bank Syariah Terdepan dan Modern”. 

1) Untuk Nasabah 

BSM merupakan bank pilihan yang memberika manfaat, 

menentramkan dan memakmurkan. 

2) Untuk Pegawai 

BSM merupakan Bank yang menyediakan kesempatan untuk 

beraman sekaligus berkarir profesional. 

3) Untuk Investor 

Intuisi keuangan syariah Indonesia yang paling terpercaya yang 

terus memberikan value berkesinambungan. 

b. Misi 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 

industri yang berkesinambungan. 

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 

yang melampaui harapan nasabah. 

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat. 
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6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

3. ETHIC Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

Bank Syariah Mandiri memiliki nilai-nilai perusahaan yang 

dijadikan pedoman oleh seluruh pegawai Bank Syariah Mandiri yang 

disebut Bank Syariah Mandiri Shared Values atau disingkat “ETHIC”. 

Berikut adalah penjelasanya:
3
 

a. Excellence, Upaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang 

terpadu dan berkesinambungan, meningkatkan keahlian sesuai tuntutan 

tugas  profesi bankir. 

b. Teamwork, yaitu mengembangkan ligkungan kerja yang salin 

bersinergi dengan cara ewujudkan iklim lalu lintas pesan yang lancar 

dan sehat, menghargai pendapat dan konstribusi orang lain, serta 

memiliki orientasipada hasil dan nilai tambah bagi stakeholders. 

c. Integrity, yaitu menaati kode etik profesi dan berpikir serta berprilaku 

terpuji dengan cara menerima tugas dan kewajiban sebagai amanah 

dan menjalankanya sesuai tanggung jawab. 

d. Customers Focus, yaitu memahami kebutuhan pelanggan untuk 

menjadikan Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya dan 

menguntungkan bagi nasabah. 

 

 

 

                                                 
3
 Dokumentasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, pada tanggal 18 

Januari 2021 
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4. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton 

Gambar 4.1. 

Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri  

KCP Bandar Lampung Kedaton 
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Keterangan: 

a. Branch Manager (BM), bertanggung jawab untuk mengelola dan 

memantau segala aktifitas yang ada di Bank Syariah Mandiri KCP 

Kedaton. 

b. Branch Operation & Service Manager (BOSM), bertugas untuk 

memverifikasi seluruh data kegiatan operasional di banking hall dan 

menyetujui administrasi segala transaksi yang terdapat di banking hall 

sebelum dilaporkan ke Branch Manager . 

c. Costumer Banking & Relationship Manager (CBRM), bertugas untuk 

melayani hubungan kerja sama dengan berbagai pihak. 

d. Micro Banking Manager, bertanggung jawab atas layanan produk 

bagian Micro yang terdapat di Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton. 

e. Pawning officer, bertanggung jawab atas layanan produk gadai dan 

cicil emas yang ada di Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton. 

f. Jr. CBRM (Junior Costumer Banking Retail Manager), bertugas untuk 

memasarkan pembiayaan, menganalisa pembiayaan serta bertanggung 

jawab atas pembiayaan tersebut. 

g. Sales Funding Excecutive (SFE), bertugas untuk menginformasikan 

produk tabungan, giro, deposito serta pembukaan rekening nasabah. 

h. Pawning Staff, bertugas membantu Pawning Officer. 
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i. Micro Analyst, bertugas untuk menganalisa atas pencapaian kerja 

target pembiayaan mikro Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton. 

j. Micro Financing Sales (MFS), bertugas untuk memasarkan produk 

pembiayaan mikro. 

k. Mitra Micro, bertugas melakukan penagihan sesuai dengan arahan 

kepala bagian mikro. 

l. Admin Pembiayaan Micro (APM), bertugas mengelola semua 

administrasi di bagian micro. 

m. General Support Staff (GSS), bertugas untuk mengatur keuanganbank 

dan mengeluarkan biaya-biaya yang diperlukan oleh bank. 

n. Teller, bertugas untuk melayani transaksi tunai dan non tunai, 

mengamankan dan menyimpan uang tunai, surat berharga, dan 

membuat laporan sesuai dengan bidangnya, serta melakukan pengisian 

uang di mesin ATM Bank Syariah Mandiri. 

o. Costumer Service (CS), bertugas untuk melayani pembukuan dan 

penutupan rekening, menjelaskan kepada nasabah terkait produk, 

syarat, serta tata cara memasukkan data dokumen nasabah ke sistem. 

p. Security, berugas untuk menjaga keamanan yang ada di Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 

q. Office Boy (OB), bertugas untuk membersihkan seluruh ruangan 

kantor bank serta membantu pegawai jika memerlukan bantuan. 
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r. Driver, bertugas untuk melayani pimpinan dan karyawan yang 

membutuhkan jasa sopir untuk mengantarkan dalam rangka urusan 

dinas, juga memelihara dan merawat kendaraan dinas yang sudah 

menjadi tanggung jawabnya. 

B. Gambaran Umum Produk Pembiayaan BSM Cicil Emas di Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 

 

1. Pengertian Produk Pembiayaan  BSM Cicil Emas 

Produk pembiayaan cicil emas adalah produk yang dikeluarkan 

oleh bank syariah mandiri sebagai fasilitas yang diberikan kepada nasabah 

berupa pembiayaan/ kepemilikan emas dalam bentuk lantakan  

(batangan).
4

 Pembiayaan cicil emas memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk memperoleh emas batangan dengan mudah dengan cara 

mencicil. Pembiayaan cicil emas dilakukan berdasarkan akad jual beli 

(murabahah). 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ujang Murni selaku 

Branch Manager Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, 

Cicil Emas di BSM Kedaton pertama kali diluncurkan pada tahun 2013 

lalu. 

“Pembiayaan cicil emas di Kedaton ini pertama kali di luncurkan 

Maret tahun 2013 serentak dengan BSM Cabang lainya, tetapi awal 

diluncurkan peminatnya belum sebanyak sekarang, kami harus melakukan 

promosi besar-besaran mulai dari sebar brosur hingga buka stan kecil di 

Mall saat itu, namun hingga akhir tahun hanya sekitar 32 nasabah saja 

yang kami dapatkan” 
5
 

 

                                                 
4
 Wawancara dengan Ibu Santi Triana, (Pawning Officer) pada tanggal 18 Januari 2021 di 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 
5
 Wawancara dengan Banpak Ujang Murni selaku Branch Manager Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton, Bandar Lampung 18 Januari 2021 
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BSM juga menggunakan emas lantakan/batangan karna harga emas 

batangan lebih tinggi dibandingkan emas dalam bentuk perhiasan dan 

harga emas batangan cenderung akan meningkat setiap tahunya. 

 “Emas batangan atau lantakan jelas berbeda dengan emas 

dalam bentuk perhiasan, BSM Kedaton memilih emas batangan 

karna emas perhiasan biasanya sudah dicampur dengan campuran 

logam lainya sehingga kadar emasnya sudah berkurang, tetapi jika 

emas batangan tidak dicampur dengan logam lainya sehingga 

memiliki nilai kadar yang lebih tinggi, selain dari kadar kami juga 

mempertimbangkan nilai karatnya  hal itu yang menjadi nilai tambah 

dan nilai kunci dari emas tersebut, kemudian emas batangan juga 

didukung dengan adanya sertifikat yang ikut disertakan dalam proses 

penjualan, emas batangan juga ditaksirkan memiliki nilai jual yang 

akan selalu meningkat setiap tahunya hal inilah yang menjadi 

pertimbangan nasabah untuk melakukan pembiayaan cicil emas”.
6
 

 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mendapatkan emas 

batangan mulai dari Rp 7000/harinya. 

Jenis emas yang digunakan dalam pembiayaan BSM Cicil Emas 

berupa emas lantakan (batangan) minimal 10 gram dan maksimal 250 

gram. Harga pereolehan emas ditentukan berdasarkan update harga emas 

sesuai yang tertera di web supplier emas pada saat akad berlangsung 

dengan jumlah maksimal pembiayaan sebesar 80% dan uang muka sebesar 

20% dari harga beli. 

Pembiayaan cicil emas  tersedia dalam jangka waktu yang dapat 

dipilih oleh nasabah, yakni jangka waktu panjang dan jangka waktu 

pendek. Jangka waktu panjang berkisar paling lama lima tahun dan yang 

                                                 
6
 Wawancara dengan Banpak Ujang Murni selaku Branch Manager Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton, Bandar Lampung 18 Januari 2021 
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paling pendek berkisar satu tahun dengan jumlah maksimal pembiayaan 

Rp.150.000.000. 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton bekerja 

sama dengan PT Antam Persero sebagai supplier pemasok emas. 

Pembelian emas yang dilakukan Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton melalui pemesanan di website resmi atau Aplikasi 

milik PT Antam Persero. 

Hingga saat ini Cicil emas di BSM KCP Bandar Lampung Kedaton 

banyak diminati nasabah karena Cicil Emas merupakan salah satu cara 

yang mudah untuk mendapatkan kepemilikan emas. 

“Sejauh ini nasabah cukup puas dengan pembiayaan cicil emas, 

bahkan masyarakat antusia karena hanya dengan KTP dan dokumen lain 

bisa mendapatkan pembiayaan cicil emas, Cicil emas juga salah satu 

produk unggulan di Kedaton ini, Saya rasa Cicil Emas sangat 

memudahkan nasabah, karena mulai Rp. 7000/hari sudah bisa 

mendapatkan emas batangan ini lebih baik dari pada beli Emas secara 

Cash.
7
 

 

Adapun syarat dan kriteria untuk mengajukan permohonan 

pembiayaan cicil emas yaitu sebagai berikut:
8
 

a. Syarat 

1) Menyampaikan Dokumen: 

2) Formulir yang telah diisi lengkap dan ditandatangani nasabah. 

3) Fotokopi KTP nasabah, dicap “copy sesuai asli” dan di tanda 

tangani oleh pejabat bank. 

4) Fotokopi NPWP nasabah (NPWP suami/istri nasabah) bagi 

                                                 
7
 Wawancara dengan Banpak Ujang Murni selaku Branch Manager Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton, Bandar Lampung 18 Januari 2021 
8
 Cicil Emas BSM, www.bsmemas.co.id, diakses pada 15:05 20 Januari 2021 

http://www.bsmemas.co.id/
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pembiayaan >Rp. 50 juta, dicap “copy sesuai asli” dan di tanda 

tangani oleh pejabat bank. 

5) Calon nasabah harus membuka tabungan BSM terlebih dahulu. 

6) Kemudian menyediakan dana di rekening tabungan nasabah 1 (sa-

tu) kali angsuran sebelum pencairan. 

b. Kriteria Umum
9
 

1) Cakap hukum atau mengerti tentag hukum. 

2) Warga Negara Indonesia (WNI). 

3) Usia: 

a) Minimal : 21 tahun atau sudah menikah pada saat pengajuan. 

b) Maksimal: 55 tahun/belum pensiun pada saat pembiayaan 

jatuh tempo. 

c) Profesional dan wiraswasta berusia maksimal 60 tahun pada 

saat pembiayaan jatuh tempo. 

d) Pensiunan berusia maksimal 70 tahun pada saat pembiayaan 

jatuh tempo. Pembiayaan kepada pensiunan mengacu kepada 

ketentuan Bank. 

4) Memiliki kolektibilitas lancar di semua Bank. 

5) Memiliki kelancaran dalam pembiayaan di semua Bank.  

6) Dan tidak memiliki masalah wanprestasi atau kewajiban yang tidak 

terpenuhi atau dilakukan. 

                                                 
9
Cicil Emas BSM, www.bsmemas.co.id, diakses pada 15:05 20 Januari 2021 

 

http://www.bsmemas.co.id/
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Dengan adanya berbagai persyaratan yang ada diharapkan mampu 

membantu bank untuk mempermudah memutuskan atau menentukan siapa 

saja yang berhak untuk mendapsatkan pembiayaan cicil emas. 

2. Segmentasi Nasabah Pembiayaan Cicil Emas 

Ibu Santi Triana menjelaskan pembiayaan cicil emas 

diperuntukan untuk masyarakat baik Golongan Berpenhasilan Tetap 

(Golbertap) maupun Non Golbertap. 

a. Golbertap 

Golongan berpenghasilan tetap merupakan golongan yang 

memiliki ikatan kerja dengan suatu instansi yaitu, Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) dan Pensiunan. Dengan syarat sebagai berikut: 

1) Minimal 21 tahun/sudah menikah pada saat pengajuan. 

2) Maksimal:   

a) Pegawai Negeri Sipil 55 tahun/belum pensiun. 

b) Pensiunan Usia 70 tahun saat pembiayaan jatuh tempo. 

b. Non Golbertap 

Golongan ini diperuntukan untuk Ibu Rumah Tangga (IRT), 

Wiraswasta dan Profesional. Dengan syarat usia minimal 21 

tahun/sudah menikah pada saat pengajuan dan maksimal 60 tahun pada 

saat pembiayaan jatuh tempo. 

Namun, Ibu Santi kembali menjelasakan bahwa Pembiayaan 

Cicil Emas ini diperuntukan untuk siapa saja dengan memenuhi 
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persyaratan bagi pegawai maupun  non pegawai. 

Kemudahan dalam memperoleh emas batangan menggunakan 

pembiayaan cicil emas ini menimbulkan minat dikalangan masyarakat. 

Terbukti melalui perningkatan jumlah nasabah setiap tahunnya. 

Berikut adalah jumlah nasabah pada 4 tahun terakhir
10

 : 

Tabel 4.1. 

Jumlah Nasabah 4 Tahun Terakhir Bank Syariah Mandiri  

KCP Bandar Lampung Kedaton. 

 

Tahun Jumlah 

2017 32 

2018 59 

2019 91 

2020 134 

Sumber: Data diolah 

Dari tahun 2017 hingga 2020 jumlah nasabah pembiayaan cicil 

emas meningkat atau bertambah sebesar 132 orang, adapun nasabah 

yang emasnya dijual (lelang) oleh Bank sebanyak 7 orang sepanjang 

tahun 2017-2020 karena membatalkan transaksi atau tidak dapat 

melunasi pembiayaan saat jatuh tempo. 

C. Prosedur dan Penerapan Akad Pembiayaan Cicil Emas Pada Bank Sya-

riah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 

 

Bagi para calon nasabah yang ini mengajukan pembiayaan cicil emas 

ini dapat mendatangi langsung Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

pembantu  Bandar Lampung Kedaton, dengan mengikuti beberapa prosedur 

                                                 
10

 Wawancara dengan Ibu Santi Triana, (Pawning Officer) pada tanggal 18 Januari 2021 

di Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 
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yang telah ditetapkan. Adapun prosedur pembiayaan cicil emas  sebagai 

berikut
11

: 

1. Permohonan Nasabah 

Adapun permohonan yang dapat dilakukan nasabah yaitu: 

a. Nasabah mendatangi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang pembantu  

Bandar Lampung Kedaton dan mengajukan permohonan pembiayaan 

Cicil Emas dan bertemu dengan pengusul pembiayaan (Pawning Staf 

atau Pawning Officer). 

b. Petugas pengusul pembiayaan selanjutnya menjelaskan fitur produk 

serta syarat kelengapan dokumen yang harus dipenuhi oleh nasabah 

baik secara lisan maupun tulisan. Adapun hal-hal terkait sebagai 

berikut: 

1) Persyaratn calon nasabah. 

2) Biaya-biaya yang akan dikenakan yaitu biaya 3 lembar materai dan 

biaya administrasi sebesar 1% dari harga pembelian. 

3) Biaya administrasi dan pengeolaan pembiayaan dilakukan pada 

saat penandatanganan akad pembiayaan. 

4) Besaran uang muka yang harus dibayarkan oleh nasabah yaitu 

sebesar 20% dari harga yang ditentukan. 

5) Tata Cara pelunasan. 

6) Tata cara penyelesaian apabila terjadi penunggakan angsuran atau 

nasabah tidak mampu membayar serta konsekuensinya. 

                                                 
11

 Ibid . 
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c. Petugas memastikan ketersediaan dan harga emas ke supplier emas 

tentang barang dan informasi barang, ada atau tidaknya emas yang 

akan dipesan. 

d. Nasabah memenuhi syarat-syarat untuk pembiayaan cicil emas dan 

menyerahkan dokumen tersebut kepada Pawning Staff. Adapun 

dokumen-dokumen yang harus dilengkapi oleh nasbah yaitu: 

1) Formulir permohonan yang telah di tandaa tangani 

2) Fotocopy  KTP 

3) Fotocopy Kartu Keluarga 

4) Slip Gaji (penghasilan) 

5) Fotocopy NPWP (>50 juta) 

6) Fotocopy rekening tabngan nasabah selama 3 bulan terakhir 

2. Penyusunan NAP (Nota Analisa Pembiayaan)  

Petugas memeriksa kelengkapan persyaratan pembiaayan dan 

melakukan verifikasi data, hal ini dilakukan untuk memeriksa kembali 

apakah data yang di setorkan sesuai dengan persyaratan. Hasil wawancara 

dengan Ibu Santi Triana, pada saat memverifikasi data petuga juga 

menganalisa keadaan nasabah menggunakan teori 5C yaitu Character, 

Capacity, Capital, Condition, dan Collateral. 

3. Pemutusan Pembiayaan, ini dilakukan oleh bagian pembiayaan untuk 

memberikan keputusan terkait pembiayaan cicil emas yang diajukan oleh 

nasabah. Stelah pembiayaan disetujui, Pawning Staff akan menghubungi 

nasabah untuk melakukan akad pembiayaan. 
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4. Pelaksanaan Akad pembiayaan 

Nasabah dan bank melakukan akad pembiayaan, di dalam akad 

tersebut bank memeritahu kepada nasabah mengenai margin yang akan 

diterima oleh bank. Pada pembiayaan cicil emas ini margin yang 

ditetapkan oleh bank adalah sebesar 18% dari jumlah pembiayaan, jika 

kedua belah pihak sepakat, dan semua syarat sudah terpenuhi maka akad 

dinyatakan sah dan untuk selanjutnya nasabah membayarkan uang muka 

sebesar 20% dari harga pembelian dan uang administrasi. 

Pada tahapan ini nasabah diminta untuk menandatangani akad 

pembiayaan cicil emas yaitu Murabahah sebagai Akad Induk dan sekaligus 

Akad Gadai (Rahn) sebagai akad pelengkap untuk penyimpanan agunan 

dan menandatangani Surat Bukti Kepemilikan Pembiayaan Emas (SBKE) 

5. Pengadaan Emas 

Setelah melakukan akad Pawning staff akan menghubungi Supplier 

emas untuk memastikan ketersediaan emas untuk melakukan pesanan. 

Apabila telah dikonfirmasi ketersediaan barang (emas) maka Pawning 

Staff  akan memesan emas tersebut sesuai akad nasabah kepada supplier. 

6. Pencairan pembiayaan. 

Sebelum melakukan pencairan pembiayaan, nasabah diwajibkan 

untuk membayar biaya administrasi, asuransi jaminan, dan biaya materai, 

biaya pengiriman emas dan nasabah juga diminta menyiapkan terlebih 

dahulu dana sebesar 1 (satu) kali angsuran di rekening nasabah. 
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Pencairan pembiayaan dilakukan pada hari yang sama pada saat 

pemutusan pembiayaan dan akad pembiayaan dengan mengkreditkan 

langsung ke rekening nasabah di Bank untuk selanjutnya langsung di 

transfer ke rekening supplier emas. Emas akan diterima bank dalam waktu 

7 sampai 14 hari kerja. 

7. Penyimpanan Agunan 

a. Emas yang diterima Bank dari supplier di cek kesesuainya dengan 

pesanan kemudian dimasukan kedalam pelastik beserta SBKE yang 

telah ditandatangani nasabah.  

b. Setelah di cek kesesuaiannya kemudian petugas menandatangani buku 

khasanah dan memasukan emas beserta SBKE kedalam kotak 

khasanah untuk disimpan sampai jangka waktu yang telah ditentukan 

di dalam akad 

c. Selama pembiayaan berlangsung, emas dijadikan agunan dan tidak 

bisa diperjualelikan serta tidak dapat digantikan dengan jaminan 

lainya. 

Ibu Santi menambahkan Karena dalam pembiayaan tidak 

selamanya mengalami kelancaran, untuk memperkecil resiko kerugian, 

emas disimpan di bank sebagai jaminan atau agunan, tidak boleh dibawa 

pulang oleh nasabah selama pembiayaan berlangsung”.
12

 

Dalam menjalakan kegiatan pembiayaan cicil emas, Ibu Santi 

menambahkan bahwa Segala kegiatan pembiayaan ini baik syarat, 

                                                 
12

 Wawancara dengan Ibu Santi Triana, (Pawning Officer) pada tanggal 18 Januari 2021 

di Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 
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prosedur dan prosesnya berpedoman pada hukum syariah dan patuh 

terhadap peraturan Dewan Syariah Nasional dalam Fatwa Nomor 77/DSN-

MUI/V/2010 tentang Pembiayaan Cicil Emas, Fatwa Nomor 04/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Murabahah, serta didukung oleh peraturan 

perundang-undangan.
13

 

Adapun simulai perhitungan pembiayaan cicil emas adalah sebagai 

berikut: 

Misal nasabah ingin mengajukan pembiayaan cicil emas sebesar 10 

gram dengan harga beli emas Rp. 944.230/gram dalam waktu 2 tahun (24 

bulan) dengan margin 9.4% dan uang muka yang harus dibayarkan 

nasabah 20% dari total pembiayaan.  Jadi total harga beli emas Rp. 

944.230 x 10 gram sebesar Rp. 9.442.300 dengan uang muka 20% (Rp 

1.888.460). sehingga total pembiayaan yang harus dibayarkan sebesar Rp. 

7.553.840 dengan pokok angsuran sebesar Rp. 314.743/bulan ditambah 

margin 9, 4% yaitu Rp.710.060 x 2 tahun yaitu Rp.1.420.120/24 bulan 

yaitu Rp. 59.172. Sehingga Cicilan yaang harus dibayarkan nasabah setiap 

bulannya yaitu pokok cicilan + total margin yaitu sebesar Rp. 

373.951/bulan. 

Hasil wawancara dengan nasabah Bank Syariah Mandiri KCP 

Bandar Lampung Kedaton, yaitu Ibu Srie Hartati. Mendapat informasi 

pembiayaan ini dari rekan yang bekerja di Bank Syariah Mandiri KCP 

Bandar Lampung Kedaton, pembiayaan ini cukup merarik karna dengan 
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cicilan yang ringan mulai dari Rp.7000/hari. Tujuannya adalah agar 

mendapatkan kepemilikan emas berupa batangan untuk tabungan masa 

depan, mengingat harga emas semakin naik setiap tahunnya sehingga lebih 

menguntungkan dimasa mendatang. Selain itu syarat-syarat yang mudah 

juga membuat semakin tertarik akan pembiayaan ini.
14

 

Syaratnya hanya kartu identitas, slip gaji, uang muka, dan usia 

minimal 21 tahun. Dengan prosedur yang mudah, hanya dengan langsung 

datang ke Bank untuk mengajukan permohonan pembiayaan dan 

melengkapi syarat-syaratnya, kemudian pihak bank melakukan pembuatan 

NAP (Nota Analisis Pembiayaan) untuk diverifikasi oleh petugas, dan 

apabila disetujui langsung melakukan akad dan dalam 14 hari kerja emas 

akan sampai di Bank. 

Berbeda dengan Ibu Srie, Ibu Ria Ardila mendapatkan informasi 

pembiayaan kepemilikan emas ini dari brosur yang terdapat di internet. Ibu 

Ria tertarik karena ini merupakan kesempatan memiliki emas dengan cara 

mencicil dan mudah. Tujuan Ibu Ria melakukan pembiayaan cicil emas ini 

karena sebagai alternatif lain dari investasi.
15

 

Syarat pembiayaan cicil emas menurut Ibu Ria sangat mudah, 

hanya dengan KTP dan Uang Muka saja bisa mendapatkan pembiayaan 

ini, prosedurnya dengan datang langsung ke Kantor BSM KCP Bandar 

Lampung Kedaton untuk mengajukan permohonan pembiayaan dan 

melengkapi syarat-syaratnya, selanjutnya akan diproses oleh Bank, apabila 
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 Srie Hartati, Wawancara, Nasabah, 23 Januari 2021 
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 Ria Ardila, Wawancara, Nasabah, 23 Januari 2021 
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permohonan disetujui, kedua belah pihak melakukan akad dan emas akan 

dipesan. 

Hasil wawancara dengan nasabah pembiayaan cicil Emas Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, yaitu Ibu Anisa Astuti 

Mendapat informasi pembiayaan ini dari Custumor Service Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton yang menawarkan kepada Ibu 

Anisa, karena Ibu Anisa merupakan salah satu nasabah di BSM Bandar 

Lampung Kedaton. Tujuan Ibu Anisa melakukan Pembiayaan Cicil Emas 

ini adalah untuk investasi jangka panjang.  

Adapun Syarat Pembiayaan Cicil Emas adalah KTP, Slip Gaji, dan 

uang muka 20% dan dengan prosedur yang cukup mudah, hanya perlu 

datang ke Kantor Cabang BSM di Kedaton Bandar Lampung melakukan 

permohonan pembiayaan, kemudian pihak bank melakukan Analisis 

Pembiayaan untuk diverifikasi oleh petugas, dan apabila disetujui 

langsung melakukan akad dan dalam 14 hari kerja emas akan sampai di 

Bank.
16

 

Hasil wawancara dengan nasabah Pembiayaan Cicil Emas Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, yaitu Bapak Muhammad 

Ridwan Mendapat informasi pembiayaan ini dari brosur yang diberikan 

oleh tim Marketing BSM KCP Bandar Lampung Kedaton. Ini merupakan 

produk yang menarik karena mulai dari Rp.7000/hari bisa memiliki emas 

batangan yang dapat digunakan sebagai investasi jangka panjang. 
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 Anisa Astuti, Wawancara, Nasabah, 25 Januari 2021 
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Tujuannya adalah agar mendapatkan kepemilikan emas berupa batangan 

untuk tabungan masa depan, mengingat harga emas semakin naik setiap 

tahunnya sehingga lebih menguntungkan dimasa mendatang. Selain itu 

syarat-syarat yang mudah dan uang muka yang ringan  membuat semakin 

tertarik akan pembiayaan ini.
17

 

Syaratnya hanya kartu identitas, usia minimal 21 tahun, slip gaji, 

uang muka 20%, dan NPWP jika ada.  Dengan prosedur yang mudah, 

hanya dengan langsung datang ke Bank untuk mengajukan permohonan 

pembiayaan dan melengkapi syarat-syaratnya, kemudian menunggu pihak 

bank menganalisis Pembiayaan untuk diverifikasi oleh petugas, dan 

apabila disetujui langsung melakukan akad dan dalam 14 hari kerja emas 

akan sampai di Bank. 

Hasil wawancara dengan nasabah pembiayaan cicil Emas Bank 

Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, yaitu Bapak Yogi 

Permana. Bapak Yogi mencari informasi tentang cicil emas di Bank-Bank 

Syariah melalui Internet dan tertarik dengan Pembiayaan Cicil Emas di 

Bank Syariah Mandiri dan langsung mendatangi Kantor BSM KCP 

Bandar Lampung Kedaton. Tujuannya adalah untuk mendapatkan emas 

batangan dengan mudah sebagai bentuk tabungan dan investasi untuk 

masa depan.
18

 

Syarat yang diperlukan cukup mudah yaitu kartu identitas, Slip 

gaji, Uang Muka dan rekening tabungan serta NPWP jika ada. 

                                                 
17

 Bapak Muhammad Ridwan, Wawancara, Nasabah, 26 Januari 2021 
18

 Bapak Yogi Permana, Wawancara, Nasabah, 25 Januari 2021 
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Prosedurnya dengan datang langsung ke Kantor BSM KCP Bandar 

Lampung Kedaton untuk mengajukan permohonan pembiayaan dan 

melengkapi syarat-syaratnya, selanjutnya akan diproses oleh petugas 

Bank, apabila permohonan disetujui, kedua belah pihak melakukan akad 

dan emas akan dipesan. Dan akan tiba di Bank dalam waktu 14 hari kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, nasabah Pembiayaan Cicil 

Emas BSM KCP Bandar Lampung Kedaton mendapatkan informasi dari 

Brosur dan tim marketing. Pembiayan ini merupakan pembiayaan yang 

menarik karena syarat yang mudah, cicilan yang ringan, platfrom yang 

besar dan sebagai investasi jangka panjang sehingga banyak peminatnya,  

D. Kesesuaian Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 pada Produk 

Pembiayaan Cicil Emas di Pada BSM KCP Bandar Lampung Kedaton 

 

Produk pembiayaan cicil emas adalah produk yang memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk memiliki emas batangan dengan cara 

mencicil  menggunakan akad murabahah dengan berat minimal 10gram dan 

berat maksimal 250gram serta dengan jangka waktu minimal 1 tahun hingga 5 

tahun maksimal. 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton dalam 

menjalankan kegiatan pembiayaan cicil emas berpegangan dengan Fatwa 

DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 pada Produk Pembiayaan Cicil Emas 

yang berbunyi: “ Jual beli emas secara tidak tunai baik melalui jual beli biasa 
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atau jual beli murabahah hukumnya boleh selama emas tidak menjadi alat 

tukar yang sah (uang)”.
19

 

Dalam konsep dan perinsip pembiayaan murabahah, Bank Syaraih 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton mengacu kepada perinsip murabahah 

dimana rukunnya sebagai berikut: 

1. Pelaku akad, yaitu bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. 

2. Objek akad, yaitu barang dagangan dan harganya sebagai bentuk 

kesepakatan antara keduanya. 

3. Shigah, yaitu ijab dan kabul sebagai kesepakatan antara kedua belah 

pihak. 

Dalam peraktiknya, berikut adalah mekanisme pembiayaan cicil emas 

di Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton: 

1. Nasabah datang kekantor Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

Kedaton menemui Pawning Officer untuk mendapatkan informasi tentang 

prosedur dan tata cara cicil emas. 

2. Nasabah akan diberikan informasi mengenai simulasi cicil emas mulai 

dari harga, supplier, uang muka, jangka waktu, margin, cicilan, biaya 

asuransi dan administrasi serta jumlah maksimal pembiayaan yang akan 

dicover oleh bank. 

3. Apabila nasabah telah setuju sengan semua persyaratan yang ada, nasabah 

diminta untuk menandatangani Formulir Permohonan Cicil Emas. 

                                                 
19

 Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Pembelian Emas Secara 

Tidak Tunai 
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4. Nasabah menyiapkan uang muka di rekening tabungan, biaya administrasi 

dan biaya asuransi serta uang untuk cicilan 1 bulan kedepan. Apabila 

nasabah belum memiliki rekening di Bank Mandiri Syariah maka nasabah 

diwajibkan terlebih dahulu membuka rekening di Bank Mandiri Syariah. 

5. Setelah siap dan telah sepakat atas pembiayaan cicil emas, kemudian 

keduabelah pihak melalukan akad. Nasabah diminta menandatangani akad 

Murabahah, dan akad rahn sebagai akad pelengkap. Nasabah juga diminta 

menandatangani SBKE (Surat Bukti Kepemilikan Emas). Pada saat 

peandatanganan akada dan SBKE emas yang menjadi objek akad, belum 

ada atau dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri.  

6. Setelah akad selesai, petugas akan memesankan emas sesuai dengan 

spesifikasi yang terdapat di dalam akad. Kemudian nasabah membayar 

uang muka, dan biaya administrasi dan biaya lainya.  

7. Setelah tujuh sampai empat belas hari penandatangan akad, emas yang 

dipesan oleh petugas akan tiba di Bank, nasabah di beritahu oleh bank 

bahwa emas yang dipesan sudah ada dipihak bank dan selanjutnya 

langsung disimpan oleh Bank beserta, SKBE dan faktur pembeliannya di 

dalam kotak khasanah. 

8. Emas yang disimpan oleh Bank, menjadi jaminan atau agunan diikat 

dengan menggunakan akad Rahn, yang penandatangannya telah dilakukan 

diawal. 

9. Pada saat pembayaran selanjutnya, nasabah diperbolehkan untuk melihat 

emas yang dipesan kemarin beserta faktur pembelian dari PT Antam. 
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Dalam Formulir Pembiayaan Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton terdapat pernyataan yang ditandatangani oleh 

nasabah yang berbunyi “Saya setuju dan memberikan kuasa kepada Bank 

yang tidak dibatakalkan secara sepihak oleh saya untuk mendebet rekening 

saya dalam rangka pembayaran biaya-biaya yang timbul atas 

permohonancicil emas ini yang antara lain adalah biaya administrasi, biaya 

asuransi kerugian, biaya materai dan ongkos kirim. Saya menyetujui dan 

tunduk pada syarat dan ketentuan produk cicil emas yang berlaku di PT Bank 

Syariah Mandiri”. Kemudian terdapat pernyataan Bank yang berbunyi 

“Dalah hal cicil emas ini disetujui oleh pihak Bank maka formulir ini 

merupakan bagian dan menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan 

akad murabahah dan akad gadai (Rahn) serta Surat Bukti Kepemilikan 

Emas”. Hal ini menunjukan adanya kesepakatan antara kedua belah pihak, 

sesuai dengan ketentuan akad murbahah. 

Selanjutnya dalam pelaksanaanya Bank Syariah Mandiri KCP Bandar 

Lampung Kedaton menerapkan adanya uang muka yang harus dibayarkan 

oleh nasabah sebesar 20% diawal, hal ini telah sesuai dengan Fatwa DSN-

MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah butir ke empat yang 

berbunyi “Dalam jual beli ini Bank diperbolehkan meminta nasabah untuk 

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal”.
20

 

Kemudian di dalam Fatwa DSN-MUI Tentang Murabahah No. 04/ 

DSN-MUI/IV/2000 dalam butir kedua dan ketiga yang berbunyi “Jika Bank 
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menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu aset yang 

dipesannya secara sah dengan pedagang atas nama Bank Sendiri” 

“kemudian Bank menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah 

harus menerimanya...”
21

. Menurut rukun dan syarat sahnya suatu jual beli 

adalah barang yang diperjualbelikan harus bisa diserahkan dan diketahui 

keberadaanya, sedangkan dalam peraktiknya Bank Syariah Mandiri KCP 

Bandar lampung Kedaton belum memiliki barang (emas) yang 

diperjualbelikan kepada nasabah, selain itu Bank dan Nasbah telah 

melakukan akad  murabahah terlebih dahulu  tanpa adanya barang yang 

diperjualbelikan atau objek akadnya. Hal ini bertentangan atau berbeda 

dengan apa yang tertuang di dalam Fatwa DSN-MUI No.04/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Murabahah dan di dalam mekanisme atau prosedur 

Cicil emas Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton. 

Selain itu, dalam penandatanganan akad Rahn yang dilakukan 

bersamaan dengan akad murabahah pun dinilai tidak sesuai dengan Fatwa 

DSN-MUI No.26/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn Emas karena pada saat 

akad dilangsungkan barang yang menjadi objek akad belum dimiliki oleh 

nasabah, dan tidak dapat diserahkan kepada Bank Secara langsung. 

Dalam hal penandatanganan Surat Bukti Kepemilikan Emas juga 

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan Akad Murabahah dan Akad Rahn, 

surat ini menjadi bukti kepemilikan emas oleh nasabah, tetapi surat ini dibuat 
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pada saat emasnya belum ada, dan bahkan belum dilakukan pemesanan, 

sehingga barang yang akan disimpan oleh  bank belum jelas wujudnya.  

Dapat dilihat bahwa pada saat akad dan penandatangan SKBE emas 

yang menjadi objek pada akad tersebut belum ada dan belum menjadi hak 

milik Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton karena Bank 

melakukan pengadaan emas setalah akad dilakukan. Seharusnya akad 

dilakukan setelah Bank memiliki emas, agar emas yang menjadi objek akad 

sudah ada atau sudah dimiliki oleh Bank. Kemudian menyerahkan emas 

tersebut kepada nasabah agar nasabah mengetahui barang yang dibelinya 

apakah ada cacat atau tidak. Barulah penandatanganan akad dilakukan. 

Menurut peneliti, Prosedur Pembiayaan Cicil Emas di Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung telah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-

MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010. Namun tidak adanya penjelasan yang 

tegas terkait ketentuan yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 memberikan celah yang memungkinkan terjadinya 

perbedaan dalam memahaminya sehingga dalam penerapan akadnya, 

Pembiayaan Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung 

belum sesuai dengan ketentuan Fatwa, hal ini disebabkan karena pada 

Pembiayaan Cicil Emas ini terdapat unsur ketidakpastian mengenai objek 

akad Sehingga Produk Pembiayaan Cicil Emas di bank Syariah Mandiri KCP 

Bandar lampung Kedaton masih belum sesuai dengan dengan Fatwa DSN-

MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang pembiayaan Cicil Emas.  

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil dari pembahasan tentang BSM CICIL EMAS 

Ditinjau dari Fatwa DSN MUI Nomor 77/V/DSN-MUI/2010 (Studi Kasus 

Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton), maka dapat 

disimpulkan bahwa prosedur pembiayaan BSM Cicil Emas di Bank Syariah 

Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton telah sesuai dengan Fatwa DSN MUI 

Nomor 77/V/DSN-MUI/2010 . Namun dalam penerapan akadnya belum 

sesuai dengan Fatwa tersebut hal ini disebabkan karena terdapat unsur ketidak 

pastian di dalam akadnya terutama mengenai objek akad yang belum ada dan 

kemampuan menyerahkan yang disebut sebagai objek di dalam  akad tersebut. 

Ketidakadaan objek dalam akad tersebut terjadi karena Bank Syariah Mandiri 

KCP Bandar Lampung Kedaton belum melakukan pembelian atau pengadaan 

emas, pembelian emas baru dilakukan setelah akad dilakukakan.  

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Melihat banyaknya perbedaan pendapat mengenai Pembiayaan Cicil 

Emas, khususnya di dunia perbankan saat ini, hendaknya DSN-MUI dapat 

melihat dan mengkaji lagi mengenai Fatwa DSN MUI Nomor 77/V/DSN-

MUI/2010 serta memperbaiki dan memperketat aturan-aturan di dalam 

fatwa tersebut agar lebih spesifik dan terperinci mengenai Pembiaayaan 
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Cicil Emas, sehingga tidak ada kelonggaran dan dapat memberikan rasa 

aman terhadap nasabah. 

2. Untuk Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Lampung Kedaton, sebagai 

pihak yang memberikan Pembiayaan Cicil Emas diharapkan dapat 

mengkaji ulang produk pembiayaan tersebut baik dari segi mekanisme dan 

prosedur maupun layanannya. Agar tidak ada perbedaan antara praktik 

dengan Fatwa yang telah ditetapkan, sehingga tidak menimbulkan 

perdebatan mengenai produk tersebut dan memberikan rasa aman bagi 

para nasabah. 
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